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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of work motivation and 

physical work environment on employee performance at PT Rotary Electrical 

Machine Service. The research method used is quantitative. The sampling 

technique used Slovin's formula, resulting in a sample of 60 respondents. Data 

analysis techniques include validity test, reliability test, classical assumption 

test, regression analysis, correlation coefficient, coefficient of determination, 

and hypothesis testing. The results of the study show that motivation has a 

significant effect on employee performance, with a coefficient of determination 

of 86%, and the hypothesis test shows that the calculated t-value is greater than 

the t-table (12.844 > 2.002). Promotion also has a significant effect on 

purchasing decisions with a coefficient of determination of 75.1%, and the 

hypothesis test shows that the calculated t-value is greater than the t-table 

(8.661 > 2.002). Work motivation and physical work environment 

simultaneously have a significant effect on employee performance, with the 

regression equation: Y = 0.307 + 0.820X1 + 0.125X2. The coefficient of 

determination is 73.5%, while the remaining 26.5% is influenced by other 

factors. The hypothesis test shows that the calculated F-value is greater than 

the F-table (82.670 > 2.77). 

 

Keywords: Work Motivation, Physical Work Environment, Employee 

Performance 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja karyawan pada PT Rotary Electrical Machine Service. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dan diperoleh sampel sebanyak 60 responden. 

Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 86% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t 

tabel atau (12,844 > 2,002). Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 75,1% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,661> 2,002). 

Motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = Y= 0,307 + 0,820X1 + 0,125X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 73,5% 

sedangkan sisanya sebesar 26,5% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(82,670 > 2,77). 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

PT Rotary Electrical Machince Service merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

jasa yang berada di wilayah tangerang selatan. Perusahaan ini merupakan perusahaan yang berskala 

menengah dan memiliki karyawan yang cukup banyak. Perusahaan ini selalu berusaha 

meningkatkan kualitas kerja para karyawannya dengan memberikan pelatihan dan pembelajaran. 

Hal tersebut diberikan agar para karyawan dapat menorehkan prestasi kerja dengan baik sehingga 

dapatkan mewujudkan visi dan misi perusahaan sesuai dengan yang diharapkan. 

 
Berdasarkan data tabel 1.1 diatas, tingkat kepuasan karyawan terhadap berbagai kebutuhan 

motivasional di perusahaan menunjukkan hasil yang bervariasi. Sebagian besar karyawan merasa 

tidak puas dengan pemenuhan kebutuhan fisiologis dan rasa aman, masing-masing dengan tingkat 

kepuasan hanya 43,33% dan 36,66%, yang menunjukkan perlunya perbaikan pada aspek 

kesejahteraan fisik dan fasilitas yang diberikan. Di sisi lain, untuk kebutuhan sosial, sebagian besar 

karyawan (53,33%) merasa puas, meskipun masih ada 46,66% yang merasa kurang puas, 

mengindikasikan perlunya penguatan kebersamaan di tempat kerja. Sementara itu, kebutuhan 

penghargaan memperoleh tingkat kepuasan yang cukup tinggi (58,33%), namun masih ada 41,66% 

yang merasa belum cukup dihargai, menandakan adanya ruang untuk meningkatkan sistem 

penghargaan. Terakhir, dalam hal aktualisasi diri, hanya 48,33% yang merasa dapat 

mengembangkan potensi diri mereka, sementara lebih dari setengahnya (51,66%) merasa tidak 

puas, menunjukkan kebutuhan untuk menciptakan lebih banyak peluang pengembangan diri. Secara 

keseluruhan, perusahaan perlu memperhatikan dan memperbaiki pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

ini untuk meningkatkan motivasi dan kesejahteraan karyawan. 
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Berdasarkan uraian tabel 1.2 diatas, dapat dilihat fasilistas yang tersedia di PT Rotary 

Electrical Machine Service yang meliputi AC yang berjumlah 5, Mesin Bubut yang berjumlah 2, 

Telepon Kantor yang berjumlah 9, Komputer/Laptop yang berjumlah 10, Penerangan/Lampu yang 

berjumlah 35, Oven yang berjumlah, Mesin Balancing yang berjumlah 1, dan Forklift 0 sangat 

berpengaruh terhadap kenyamanan kerja karyawan sehingga mengalami penurunan kinerja 

karyawan 

 
Berdasarkan data Tabel 1.3 diatas dapat penulis melakukan survey langsung pada PT Rotary 

Electrical Machine Service berdasarkan hasil Penelitian mengalami beberapa penyebab timbulnya 

permasalahan terkait dengan kinerja karyawan. Kualitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karena hasil kerja yang berkualitas mencerminkan kemampuan serta ketelitian seseorang dalam 

melaksanakan tugas secara optimal. Meskipun aspek kuantitas atau faktor lain mungkin tinggi, rendahnya 

kualitas akan menyebabkan hasil kerja tidak memenuhi standar yang diharapkan, sehingga berdampak 

negatif pada efektivitas serta reputasi kerja. Selain itu, kualitas yang kurang baik dapat menimbulkan 

pemborosan waktu dan biaya akibat perlunya perbaikan atau pengulangan pekerjaan. Menjaga kualitas kerja 

menjadi faktor utama dalam mencapai kinerja yang maksimal dan memuaskan seluruh pihak yang 

berkepentingan. 

 

Kajian Pustaka 

1. Motivasi Kerja  

Motivasi merupakan akibat dari interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang 

dihadapi. Menurut Robbinsn and Judge (2021:222) menyatakan definisi dari motivasi yaitu 

kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi yang 

dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi beberapa kebutuhan individual 
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2. Lingkungan Kerja 

Pengertian lingkungan kerja menurut Alex S. Nitisemito (2020: 86) adalah “segala sesuatu 

yang ada disekitar para pekerja dan mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan”. Ini berarti para pekerja akan dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik di 

dukung oleh lingkungan kerja yang baik. 

. 

3. Kinerja Karyawan  

Menurut Benardin dan Russel dalam (Priansa, 2020) “menyatakan bahwa kinerja 

merupakan hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan pada pekerjaan 

tertentu selama priode waktu tertentu”. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2020:8) berpendapat “penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja 
No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 

1 Kinerja saya selalu ditujukan untuk mencapai 
target yang telah ditetapkan dengan standar 
kualitas yang tinggi. 

0,795 0,254 Valid 

2 Saya berkomitmen untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas dalam setiap tugas yang saya 
lakukan, guna memberikan hasil yang optimal. 

0,795 0,254 Valid 
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No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 

3 Penghargaan yang saya terima mencerminkan 
dedikasi dan kerja keras yang telah saya lakukan 
dalam menyelesaikan setiap proyek. 

0,574 0,254 Valid 

4 Setiap penghargaan yang diterima menjadi 
motivasi untuk terus meningkatkan diri dan 
berkontribusi lebih besar lagi. 

0,596 0,254 Valid 

5 Setiap tantangan yang dihadapi memberikan 
pembelajaran berharga yang dapat diterapkan dalam 
pekerjaan mendatang. 

0,716 0,254 Valid 

6 Tanggung jawab yang saya emban selalu saya 
jalankan dengan penuh integritas dan komitmen 
terhadap hasil yang terbaik. 

0,742 0,254 Valid 

7 Pengembangan profesional adalah hal yang saya 
prioritaskan untuk memastikan kemajuan karier dan 
pencapaian tujuan jangka panjang. 

0,764 0,254 Valid 

8 Saya aktif terlibat dalam setiap proyek dan diskusi 
untuk memberikan kontribusi ide-ide inovatif dan 
solusi yang konstruktif. 

0,733 0,254 Valid 

9 Kesempatan yang ada saya manfaatkan untuk belajar 
dan berkembang, sehingga dapat memberikan 
kontribusi lebih besar lagi. 

0,667 0,254 Valid 

10 Kesempatan yang ada saya manfaatkan untuk belajar 
dan berkembang, sehingga dapat memberikan 
kontribusi lebih besar lagi. 

0,736 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah, 2024 
Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel Motivasi Kerja (X1) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.254), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan 

valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

Tabel 4. 2 Uji  

Validitas Lingkungan Kerja Fisik 

No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 

1 Penerangan yang cukup di tempat kerja sangat 
penting untuk mendukung Sproduktivitas dan 
mengurangi risiko kecelakaan akibat kurangnya 
visibilitas. 

0,836 0,254 Valid 

2 Penerangan yang buruk di tempat kerja dapat 
menyebabkan kelelahan mata, sakit kepala, dan 
menurunkan konsentrasi pekerja. 

0,663 0,254 Valid 

3 Temperatur yang nyaman di tempat kerja dapat 
meningkatkan kenyamanan dan kinerja pegawai, 
sementara suhu yang ekstrem dapat menurunkan 
produktivitas dan memicu stres. 

0,836 0,254 Valid 

4 Fluktuasi suhu yang tidak terkontrol di tempat 
kerja dapat mengganggu konsentrasi dan 
meningkatkan risiko kesehatan, seperti dehidrasi 
atau hipotermia. 

0,641 0,254 Valid 

5 Sirkulasi udara yang baik di tempat kerja penting 
untuk mengurangi penumpukan polusi udara dan 
menjaga kenyamanan lingkungan kerja. 

0,533 0,254 Valid 
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No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 

6 Kualitas udara yang buruk atau kurangnya 
ventilasi dapat menyebabkan masalah kesehatan 
jangka panjang, seperti gangguan pernapasan atau 
kelelahan. 

0,687 0,254 Valid 

7 Tingkat kebisingan yang tinggi di tempat kerja 
dapat menyebabkan gangguan pendengaran jangka 
panjang, serta meningkatkan stres dan mengurangi 
kemampuan komunikasi antar pekerja. 

0,742 0,254 Valid 

8 Kebisingan yang terkontrol dengan baik dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih tenang, 
mendukung konsentrasi, dan mengurangi gangguan. 

0,675 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.254), dengan demikian maka semua 

item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Kinerja Karyawan 

No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 

1 Kualitas kerja yang tinggi mencerminkan 
profesionalisme dan perhatian terhadap detail, 
yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan 
pelanggan dan reputasi perusahaan. 

0,718 0,254 Valid 

2 Pekerja yang fokus pada kualitas kerja tidak hanya 
memenuhi standar yang ditetapkan, tetapi juga 
berupaya untuk terus meningkatkan hasil kerjanya. 

0,681 0,254 Valid 

3 Kuantitas kerja yang tinggi menunjukkan efisiensi 
dan produktivitas, namun tetap harus 
memperhatikan kualitas agar hasilnya tetap optimal. 

0,850 0,254 Valid 

4 Peningkatan kuantitas kerja yang berkelanjutan 
dapat membantu perusahaan mencapai target 
produksi, tetapi penting untuk menjaga 
keseimbangan dengan kualitas kerja. 

0,689 0,254 Valid 

5 Tanggung jawab yang jelas dan tegas mendorong 
pekerja untuk mengambil kepemilikan atas tugas 
mereka, yang pada gilirannya meningkatkan 
kinerja tim. 

0,605 0,254 Valid 

6 Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi di 
tempat kerja membantu menciptakan budaya kerja 
yang lebih disiplin dan dapat dipercaya. 
 

0,798 0,254 Valid 

7 Kerja sama yang efektif di tempat kerja 
mempercepat pencapaian tujuan bersama dan 
memperkuat hubungan antar rekan kerja. 

0,597 0,254 Valid 

8 Dalam lingkungan yang penuh kerja sama, ide-ide 
yang berbeda dapat digabungkan untuk 
menciptakan solusi inovatif yang lebih baik untuk 
perusahaan. 

0,850 0,254 Valid 
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No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 

9 Inisiatif di tempat kerja menunjukkan sikap 
proaktif, di mana pekerja tidak hanya menunggu 
instruksi, tetapi juga mencari cara untuk 
memperbaiki atau menyelesaikan masalah. 

0,850 0,254 Valid 

10 Pekerja yang memiliki inisiatif cenderung lebih 
berkontribusi terhadap inovasi dan perkembangan 
perusahaan dengan membawa ide-ide baru yang 
bermanfaat. 

0,736 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel Kinerja Karyawan (Y) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.254), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan 

valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja 

(X1) diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,788, lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 

0,854 dan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,909, semuanya dinyatakan reliabel, hal itu 

dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 

0,60 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200 > 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini 

adalah normal 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance 

variabel motivasi kerja sebesar 6,320 dan lingkungan kerja fisik sebesar 0,915 nilai tersebut 

lebih beasar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel motivasi kerja 

sebesar 3,279 dan variabel lingkungan kerja fisik sebesar 3,279 nilai tersebut kurang dari 

10,00. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal 

ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,642 yang berada diantara interval 

1.550 – 2.460 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel motivasi 

kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,820 dan lingkungan kerja fisik (X2) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,125 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 
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3. Analisis Regresi Linier  

 
Berdasarkan persamaan regresi berganda yang terbentuk tersebut di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik mempunyai koefisien 

yang bertanda positif terhadap variabel Kinerja Karyawan. Koefisien variabel motivasi kerja 

memberikan nilai sebesar 0,820 yang berarti bahwa jika variabel motivasi kerja semakin baik 

dengan asumsi variabel lain tetap maka variabel Kinerja akan mengalami peningkatan. 

Koefisien Lingkungan Kerja Fisik memberikan nilai sebesar 0,125 yang berarti bahwa jika 

variabel Lingkungan Kerja Fisik semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap maka Kinerja 

akan mengalami peningkatan 

 

4. Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya adjusted R Square adalah 0,735 atau 

73,5%. Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh variabel independen motivasi kerja 

dan lingkungan kerja fisik (X) terhadap dependen kinerja karyawan (Y) sebesar 73,5% 

sedangkan sisanya (100% - 73,5% = 26,5 %) dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

diluar variabel yang diteliti. 

 

5. Uji Hipotesis 
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Variabel motivasi kerja mempunyai tingkat signifikasi sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari 

0,5 (0,001 < 0,5) dengan nilai t-hitung 12,844 > 2,002. Hal ini berarti Ha1 diterima.sehingga 

dapat di katakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

 
Variabel lingkungan kerja mempunyai tingkat signifikasi sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil 

dari 0,5 (0,001 < 0,5) dengan nilai t hitung 8,661> 2,002. Hal ini berarti Ha1 diterima. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

 
Nilai F hitung pada tabel diatas adalah 82,670 > Ftabel 2,77 dengan Sig. 0,000 < α 0,05. 

Menunjukan H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Rotary Electrical Machine Service 

Tangerang Selatan, maka didapatkan hasil sebagai berikut 

1. Berdasarkan uji statistik koefisien korelasi diperoleh nilai R sebesar 0,860 atau 86%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel motivai kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

bernilai positif dan berpengaruh sangat kuat, sedangkan hasil regresi linier sederhana 

diperoleh persamaan Y = 0,388 +0,919X1 dan secara parsial atau uji t diperoleh nilai t-hitung 

12,844 > 2,002 Hal ini berarti Ha1 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Rotary Electrical Machine Service 

2. Berdasarkan uji statistik koefisien korelasi diperoleh nilai R sebesar 0,751 atau 75,1%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) bernilai positif dan berpengaruh Sangat kuat, sedangkan hasil regresi linier sederhana 

diperoleh persamaan Y = 0,764 +0,842X2 dan secara parsial atau uji t diperoleh nilai t-hitung 

8,661> 2,002. Hal ini berarti Ha1 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja 

fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Rotary Electrical Machine Service 

3. Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil uji koefisien determinasi besarnya adjusted R square 

adalah 0,735 atau 73,5%. Hal ini menunjukan bahwa 73,5 persentase pengaruh variabel 

independen motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik (X) terhadap dependen kinerja (Y) 
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sebesar 73,5% sedangkan sisanya (100% - 75,3% = 24,7 %) dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel lain diluar variabel yang diteliti dan secara regresi linier berganda diperoleh 

persamaan Y= 0,307 + 0,820X1 + 0,125X2 Sedangkan secara simultan diperoleh Nilai Fhitung 

adalah 82,670 > Ftabel 3,16 Sig. 0,000 < α 0,005 menunjukan H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berarti motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT Rotary Electrical Machine Servi. 
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